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ABSTRAK

Ahmad Syauki. 230211050119.Tinjauan Filosofis Terhadap Syibhul Iddah
Bagi Laki-Laki. Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum dan
Pembimbing II: Dr. Hj. Rabiatul Adawiah, M.Ag, pada pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Filosofis, Syibhul Iddah

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya surat himbauan dari Dirjen
Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.I1I/Hk.00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam
masa iddah istri. Dengan adanya surat himbauan ini laki-laki tidak bisa langsung
menikah dengan perempuan lain sesudah cerai dengan istrinya. Laki-laki disini
dikategorikan sebagai syibhul iddah. Hal ini selaras dengan penjelasan ulama-
ulama terdahulu terkait dengan syibhul iddah ini dalam dua situasi dikarenakan
adanya mani’ syari’Perlunya ditelaah secara filosofis hukum Islam yaitu
menggali dari teori-teori ushul figih tentangsejauh mana nilai-nilai kemaslahatan
yang terkandung dalam penerapan syibhul iddah, karena nash al-Qur’an maupun
hadist tidak membicarakan hal tersebut secara langsung sehingga perlunya
penggalian hukum lebih lanjut terkait adanya syibhul iddah bagi laki-laki dengan
teori-teori tersebut dengan tetap tidak keluar dari al-Qur’an dan hadist .

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan
pendekatan konsep (conceptual) dan filsafat (Philosophical Approach). Bahan
hukum utama yang digunakan adalah Surat Edaran Dirgen Bimas Islam Nomor:
P-005/DJ.1117Hk.00.7/10/2021. Adapun sifat penelitian menggunakan deskriptif
analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara filosofis, pertama, iddah
secara ontologi adalah mengacu pada masa menunggu buat wanita yang dicerai
atau kematian sang suami. Epistemologi menjelaskan asal usul munculnya iddah
berdasarkanal-Qur’an dan hadist serta dalam sejarah sebelum datangnya Islam.
Aksiologi berfokos kepada nilai kemaslahatan yang terkandung dalam iddah
seperti kemaslahatan untuk mengetahui terbebasnya rahim si istri dari kehamilan.
Kedua, syibhul iddah secara ontologi adalah merujuk pada masa tunggu yang
serupa dengan iddah yang diterapkan pada laki-laki. Epistemologibahwa al-
Qur’an menjelaskan tentang syibhul iddah secara tersirat yang ditujukan kepada
laki-laki untuk melakukan masa iddah sebagaimana perempuan. Sedangkan
himbauan pada Surat Edaran Dirjen Bimas Islam mengenai menikah dalam masa
iddah 1istri, dikarenakan pada surat edaran sebelumnya pada Nomor:
DIV/Ed/17/1979 tanggal 10 Februari 1979 mengenai masalah poligami dalam
masa iddah dianggap sudah tidak efektif lagi untuk diterapkan. Aksiologi
berfokos terhadap nilai kemaslahatan, keadilan serta hikmah yang terkandung
dalam syibhul iddah. Seperti kemaslahatan dalam menghindari praktek poligami
terselubung. Mengenai keadilan yang dicari ialah perihal perasaan masing-masing
agar sama-sama bisa mengintrospeksi diri sehingga tidak ada yang merasa disakiti
dan dihianati.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

. ) A
2. < B
3. ¢ T
4. < Ts
5. ¢ J
6. ¢ H
7. ¢ Kh
8. D
9. 3 Dz
10. R
11. 5 Z
12. o S
13. & Sy
14. o= Sh
15. o= Dh
1. Vokal

16.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Tanda Vokal Keterangan
Arab Latin s
_ A Fathah
= I Kasrah

5 U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J=)) al-rijal bukan ar-rijal, (¢)s2)) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (3)’s »al)) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.




Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Keterangan
Arab Latin
.- Ai adani
P Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Keteranean
Arab Latin s

; - a dengan topi di
: atas

_ 1 dengan topi di
= 1 atas

E 5 u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
hurufkamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (°) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3.s_=l) tidak

ditulis ad-dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (nalf) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta

Xi




marbtthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. ad Tharigah
2. Ay Aadn) Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. Tyalll 33ag Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
A S0 Cad dzahaba al-ustadzu
DAY e tsabata al-ajru
43 yiaall A< ) al-harakah al-‘ashriyyah
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asyhadu an 12 ilaha illa Allah

chall elle (¥sa mawlana Malik al-Shalih
lll L' yu’tsirukum Allah
Al el al-mazhahir al-‘agliyyah
g oyl s hub al-istithla’
sl e ) 53 al-mﬁd_dah al-mashn’ah  min al-
hayawan
ol Gl tharf al-‘ayni
Ll al-musahamah, man salaka tharigan
&)k el 1y man salaka tharigan
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